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ABSTRAK 

Film pendek “Noda-Noda Seragam” merupakan film yang 

menceritakan tentang Alvin, seorang remaja korban bullying yang harus 

menyembunyikan noda darah di seragam SMA-nya dari Ana, seorang ibu 

single parent yang overprotektif.  

 

Editing film yang menekankan pada bagaimana perasaan takut pada 

karakter utama yang selalu merasakan takut dan tertekan akan kehadiran 

sosok ibunya akan dibangun dibangun dengan menggunakan konsep 

emotional rhythm yang berfokus pada pergerakan karakter utama yang 

kemudian disesuaikan cutting point serta pacing-nya untuk mendapatkan 

emosi yang tepat pada setiap rangkaian shot-nya.  

 

 Kata Kunci: Editing, Rasa Takut, Karakter Utama, Drama. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Kasus perundungan yang kerap terjadi di lingkungan sekolah, 

membuat anak-anak yang menjadi korban perundungan membutuhkan 

bantuan atau dukungan-dukungan dari orang orang terdekat, terutama dari 

keluarga. Herbyanti (2015), menunjukkan bahwa korban bullying 

memerlukan dukungan sosial dari lingkungan di sekitarnya, seperti teman 

dan keluarga agar muncul rasa percaya diri dan mampu bertahan pada 

kondisi yang memunculkan tekanan negatif pada korban. Namun, 

bagaimana jika keluarga justru tidak menjadi ruang aman bagi korban 

bullying? Bagaimana jika korban bullying terjebak pada relasi kuasa 

keluarga disfungsional yang akibatnya menjadi tertutup dan saling 

menyembunyikan satu dan lain hal? Foucault (1990) menjelaskan bahwa 

kekuasaan dapat terjadi pada sebuah relasi, di mana dalam setiap relasi atau 

hubungan antar manusia tersebut akan ada pihak yang menguasai dan 

dikuasai. Dalam relasi keluarga, peran orang tua, terutama sosok seorang 

ayah lah yang akan disegani oleh anak-anaknya. Namun, dalam relasi 

keluarga disfungsional, ketika seorang ibu menjadi single parent dan 

mengambil peran menjadi kepala keluarga, wewenang kekuasaan itu 

berpindah. Hal ini dialami oleh karakter utama kita, Alvin, seorang remaja 

korban bullying yang harus menyembunyikan noda darah di seragam SMA-

nya dari Ana, seorang ibu single parent yang overprotektif. Namun, 
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sesampainya di rumah, Ana merasa janggal dan Alvin justru menyadari 

bahwa keluarganya menyembunyikan noda yang seragam.  

Editing dalam film Noda-Noda Seragam ini akan berfokus pada 

eksternalisasi perasaan takut dari karakter Alfin yang selalu merasa takut, 

was-was, dan cemas ketika berada dirumahnya sendiri. Konsep ini dipilih 

untuk meng-emphasize rasa empati penonton untuk ikut merasakan apa 

yang Alvin rasakan. 

Emotional rhythm dalam film ini akan berfokus pada ketakutan 

Alvin menghadapi dominasi Ana dalam relasi kuasa keluarga disfungsional. 

Bagaimana ketakutan Alvin harus menyembunyikan noda darah di seragam 

SMA-nya dari Ana, dan bagaimana Ana di sisi lain, terus dibebani dengan 

peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan kepala keluarga yang harus 

bekerja. Alvin berusaha untuk menyembunyikan, tapi Ana selalu 

mengintervensi dan merasa janggal. Menunjukkan relasi kuasa di dalam 

keluarga disfungsional yang dilandasi oleh sikap Ana yang mengontrol 

perilaku, kurangnya komunikasi, kurangnya empati, kurangnya menjaga 

privasi, dan terlalu mengekang, sehingga Alvin sebagai anak merasa tidak 

ada dukungan emosional yang pada akhirnya membuat Alfin 

menyembunyikan sisi psikologisnya, dan bersikap tertutup. Sisi psikologis 

Alvin yang ketakutan, was-was, dan penuh intrik ini akan dieksternalisasi 

dengan konsep emotional rhythm.  
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 Konsep emotional rhythm ini digunakan karena memiliki kelebihan 

untuk menonjolkan emosi-emosi yang dirasakan oleh subjeknya melalui 

ritme yang dibangun dari pemilihan shot serta pacing cepat dan lambat. 

Beberapa fungsi dari emotional rhythm ini adalah untuk membangun dan 

menonjolkan emosi tiap tiap karakternya melalui pacing cepat dan 

lambatnya yang dapat disesuaikan sesuai kebutuhan tiap tiap mood 

karakternya, seperti pacing lambat untuk menunjukkan perasaan sedih, dan 

pacing cepat untuk menunjukkan perasaan terburu-buru, panik, dan lainnya. 

Penggunaan emotional rhythm ini dapat membentuk mood, tension, dan 

juga atmosfir film sesuai yang dibutuhkan. Konsep ini akan dapat 

mendukung eksternalisasi emosi dan perasaan takut dari Alvin yang 

tergambarkan oleh pergerakan karakter dan pergerakan kamera. Fokus dari 

penggunaan emotional rhythm dalam film ini meliputi pacing cepat dan 

lambat.  

Pacing cepat dalam film ini akan digunakan ketika Alvin sedang 

sendiri, ketika berusaha menyembunyikan noda darah dari ibunya, yang 

membuat ia harus bergerak cepat agar tidak ketahuan ibunya. Perasaan Alfin 

yang was-was, cemas dan panik akan di eksternalisasi menggunakan 

emotional rhythm dengan pacing cepat. Namun ketika Alvin bertemu 

dengan ibunya, Ana, pacing film akan menjadi lambat, dimana Alfin harus 

menahan ketakutannya agar tidak diketahui oleh ibunya. Perasaan yang 

ditonjolkan oleh Alfin akan lebih tertekan, lebih berhati hati, maka dari itu, 

pacing lambat akan digunakan. 
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B. Rumusan Penciptaan

Berangkat dari pengetahuan penggunaan emotional rhythm dalam 

editing, serta pengetahuan mengenai emosi manusia dan hubungannya 

dengan ritmik film, timbul rumusan penciptaan sebagai berikut. Bagaimana 

konsep emotional rhythmic dapat menunjukkan dan membangun rasa takut 

yang tepat pada karakter Alfin dalam film Noda-Noda Seragam? 

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari konsep editing film “Noda-Noda Seragam” adalah 

menciptakan film pendek dengan mengimplementasikan konsep editing 

emotional rhythmic untuk membangun rasa takut yang dirasakan 

karakternya. 

Manfaat yang diharapkan dalam proses editing dalam film ini adalah: 

1. Memberikan pengetahuan serta menginspirasi penonton dalam

mengimplementasikan konsep emotional rhythm dalam sebuah film.

2. Memberikan referensi tentang bagaimana cara membangun emosi

rasa takut karakter pada proses editing dengan menggunakan

emotional rhythm dalam sebuah film.
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